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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Melalui proses yang telah dilewati dalam penciptaan skenografi naskah Don 

Quixote de La Mancha, pencipta mendapatkan sebuah pengalaman untuk 

menciptakan karya skenografi dari hasil analisis sebuah naskah yang dielaborasikan 

dengan teori surealisme menjadi sebuah skenografi yang mendukung sebuah 

pertunjukan. Selama proses penciptaan skenografi, pencipta memerlukan suatu 

interpretasi yang mendalam dan rinci tentang isi naskah maupun teori yang 

digunakan. 

Skenografi naskah Don Quixote De La Mancha masih bisa di kembangkan 

dan di eksplorasi lebih dalam guna mencapai konstruksi dan bentuk yang lebih baik. 

Dalam penciptaan skenografi naskah Don Quixote De La Mancha ini, pencipta 

berhasil memenuhi tujuan untuk mengurangi atau efisiensi penggunaan sumber 

daya manusia dan waktu dalam pertunjukan teater yang mempunyai banyak latar 

dan mengekploarasi bentuk surealis yang sesuai konteks dengan naskah, namun 

masih memiliki kekurangan di dalam perancangan konstruksi akibat pemilihan 

bahan yang tidak tepat. 

Adapun beberapa kesulitan yang dialami pencipta dalam menciptakan 

skenografi dalam naskah Don Quixote De La Mancha, yakni: 

1. Pencipta harus menyesuaikan pandangan atau imajinasi tokoh utama dalam 

naskah Don Quixote De La Mancha ke dalam bentuk visual sehingga dapat 

dipahami oleh penonton. 
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2. Konstruksi pembangunan skenografi yang memiliki dua lantai dengan material 

konstruksi yang tidak tepat membuat pencipta kesulitan membentuk suatu 

konstruksi yang kuat. 

Proses analisis dan perancangan skenografi hingga menjadi sebuah latar 

pertunjukan ini memberi kesempatan kepada pencipta untuk berekplorasi, berpikir 

lebih dalam serta mendetail untuk membangun sebuah skenografi yang bukan 

hanya memenuhi estetika pertunjukan namun menghantarkan imajinasi penonton 

ke imajinasi tokoh utama. 

Harapan besar pencipta adalah dengan tercipta dan tersusunnya skenografi 

dalam naskah Don Quixote De La Mancha ini akan menjadi sebuah hal baru dan 

berperan dalam perkembangan teater dan dunia skenografi. Kemudian dapat 

menjadi suatu bagian dari ilmu pengetahuan, lalu dikembangkan dan dilanjutan 

oleh teaterawan, penggiat skenografi, atau kesenian lain lalu diterima baik di 

kalangan masyarakat. 

 Dalam hal ini pencipta sudah mencapai tujuan itu namun masih memiliki 

kekurangan di dalam perancangan konstruksi akibat dana yang terbatas. 

 

B. Saran 

Perancangan skenografi pada naskah Don Quixote de La Mancha dengan 

menggunakan konstruksi grid bertingkat dua merupakan bentuk skenografi yang 

kompleks dan menuntut perencanaan anggaran yang signifikan, terutama dalam 

aspek keamanan bagi aktor selama pertunjukan. Dalam realisasi pertunjukan ini, 

visualisasi skenografi yang dihasilkan telah cukup memadai dalam mendukung 
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penceritaan, namun masih ditemukan kekurangan pada aspek teknis, khususnya 

pada titik lengkung konstruksi lantai dua. Permasalahan ini menyebabkan lantai 

bagian atas mengalami kelengkungan saat diinjak, yang berpotensi mengganggu 

stabilitas dan keselamatan pemain. 

Oleh karena itu, pemilihan material konstruksi yang tepat menjadi krusial 

dalam penciptaan skenografi bertingkat. Pencipta merekomendasikan penggunaan 

material besi dengan diameter atau ketebalan yang lebih besar agar dapat 

meningkatkan daya tahan dan kestabilan struktur. Dengan demikian, kekokohan 

konstruksi dapat terjamin dan skenografi dapat mendukung pertunjukan secara 

optimal, baik dari sisi estetika maupun fungsionalitas. 
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